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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penciptaan 

Penulis bisa duduk berjam-jam sampai kerap lupa waktu ketika sedang 

menikmati suasana atau kejadian tertentu. Aktivitas tersebut menjadi kegiatan yang 

mengasyikkan karena juga melibatkan kecermatan dalam mengamati obyek. Setiap 

suasana yang dinikmati didalamnya terdapat obyek-obyek menarik yang pantas untuk 

dicermati. Kegiatan mencermati obyek menjadi rekreasi tersendiri untuk sekedar 

mengisi waktu luang atau bahkan untuk menjawab rasa penasaran terhadap keunikan 

dari setiap obyek yang berada pada suasana tertentu. Dengan mencermati obyek-

obyek yang dipengaruhi ruang-waktu memungkinkan untuk lebih dapat menerima 

banyak informasi dari setiap suasana yang dijumpai. 

Berlatar belakang dari orang tua dengan banyak saudara dan sebagian besar 

tinggal di dalam satu wilayah yang mudah dijangkau, berkumpul bersama keluarga 

menjadi hal yang cukup rutin dan mudah untuk  dilakukan. Meskipun hanya 

berkumpul di tempat yang sangat sederhana seperti halaman belakang, sawah-sawah 

di sekitar rumah dan kebun milik saudara, semua itu dapat dinikmati dalam 

kebersamaan. Kegiatan tamasya bersama keluarga sangat didambakan penulis 

terutama di masa kanak-kanak, karena hal tersebut membuat lebih dapat menikmati 
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suasana baru di tempat yang baru pula. Pengalaman tersebut juga dapat dilakukan 

bersama teman- teman, tetangga bahkan pada saat sedang sendiri. 

 Momen itu bukan sekedar kegiatan kebersamaan semata, namun dapat 

merasakan perubahan-perubahan ketika menikmati suasana di tempat yang 

dikunjungi, sehingga menimbulkan rasa kepekaan terhadap perubahan yang berkaitan 

dengan obyek-obyek pada ruang-waktu tertentu, dan bisa mengasah kepekaan 

terhadap suasana yang didalamnya terdapat obyek-obyek yang khas.  

Semakin lama penulis semakin sadar bahwa semua tempat dapat dinikmati, 

dan hanya tinggal memilih obyek-obyek mana saja yang perlu untuk diperhatikan. 

Menikmati sesuatu secara lebih cermat akan lebih banyak memberikan informasi dan 

kenikmatan tersendiri karena sebelum rasa cinta tumbuh, rasa suka atau 

menghargailah yang pertama kali muncul. Penulis merasa bila ingin menumbuhkan 

rasa cinta terhadap sesuatu, menghargai dan memperhatikan adalah menjadi langkah 

awal.  

Beberapa contoh perasaan yang muncul saat memperhatikan suatu obyek 

dalam suasana pada ruang-waktu tertentu seperti mengunjungi taman yang penuh 

dengan tanaman bunga yang warna-warni pada pagi hari, penulis merasa senang, 

segar dan berseri-seri. Pada saat pagi hari bunga-bunga akan tampak lebih segar dan 

sinar matahari pagi membuat warna-warni dari bunga tampak lebih jelas. Penulis 

lebih merasa nyaman bila merenung, berpikir tenang serta mencari suatu gagasan 

pada saat malam hari di tempat yang cenderung gelap dan sepi. serta masih banyak 
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lagi stimulus dari karakter ruang-waktu yang mempengaruhi psikologis untuk 

melakukan sesuatu. Setiap obyek yang berada pada suasana tertentu menjadi bernilai 

dan menimbulkan rasa ingin lebih  mencermati, bahkan mengabadikan informasi 

yang ada pada obyek dalam suasana tertentu yang pernah diamati. Penulis menjadi 

semakin tertarik untuk mempelajari suasana yang terlingkup oleh ruang-waktu serta 

pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari.  

Pengalaman dalam menikmati suasana tertentu  memunculkan perasaan ingin 

mengabadikan obyek-obyek dalam suasana tersebut. Sebagai seorang perupa, timbul 

rasa untuk menghadirkan kembali keunikan dari obyek-obyek tersebut kedalam karya 

seni rupa.  

Ketika mengikuti tugas kuliah ilustrasi di kampus yang juga menampilkan 

bentuk-bentuk yang imajinatif, obyek-obyek dari kehidupan sehari-hari dihadirkan 

dalam bentuk-bentuk yang diberi penambahan-penabahan elemen yang sifatnya lebih 

menghias, sehingga obyek dapat tampil lebih menyenangkan untuk dikerjakan dan 

dinikmati. 

Obyek dalam suasana tertentu yang dialami oleh penulis, dikreasikan ke 

dalam karya seni rupa dengan bentuk yang lebih imajinatif hingga ke bentuk yang 

abstrak, namun tetap mempertahankan karakter yang khas pada setiap obyek dalam 

suasana pada ruang-waktu. Kehadiran karya akan menghadirkan kemungkinan-

kemungkinan bentuk baru yang memiliki nilai hias pada obyek dalam kaya seni rupa 

serta memiliki detil yang menarik untuk dinikmati. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Dengan latar belakan penciptaan tersebut, maka ada suatu dorongan 

kreativitas untuk mewujudkan berbagai karakter ruang-waktu tersebut ke dalam seni 

lukis. Maka rumusan masalah diuraika sebagai berikut: 

1. Apakah yang dimaksud dengan ruang-waktu? 

2. Bagaimana mewujudkan karakter ruang-waktu kedalam seni lukis? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Karya seni yang terwujud merupakan proses yang dialami selama 

berkesenian. Selama proses tersebut sekiranya telah memberi tujuan serta manfaat. 

Beberapa uraian tentang tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut: 

Tujuan: 

1. Menjelaskan bagaimana karakter ruang-waktu. 

2. Karakter dari ruang-waktu diharapkan mampu diwujudkan kedalam seni lukis 

melaui pemahaman penulis. 

Manfaat: 

1. Memberi dorongan untuk lebih mencermati karakter ruang-waktu. 

2. Menambah bahan pembelajaran dan sumber ilmu pengetahuan dalam proses 

penciptaan karya lukis. 
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D. Makna Judul 

Untuk mengantisipasi kesalahan pada pemahaman, maka dipaparkan arti kata 

dalam judul karya Tugas Akhir yaitu “Perwujudan Ruang-Waktu di Dalam Seni 

Lukis” sebagai berikut: 

1. Perwujudan: 

Rupa atau bentuk yang dapat diraba, proses, cara, perbuatan mewujudkan.
1
 

2. Ruang 

Ruang adalah keluasan positif atau negati yang dibatasi oleh limit.
2
  

3. Waktu 

Sedangkan Waktu adalah Seluruh rangkaian ketika proses, perbuatan, atau 

keadaan berada atau berlangsung.
3
  

Kant mengatakan bahwa keduanya adalah struktur-struktur dalam diri subyek 

yang dipergunakan untuk menangani data-data realitas yang masuk melalui 

panca indera.
4
 

4. Seni Lukis: 

                                                           
1
 KBBI Pusat Bahasa, Edisi IV, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2013. P.1564 

2
 Sidik Fajar & Aming Prayetno, Nirman, STSRI “ASRI”. Yogyakarta 1981. P.23 

3
 KBBI Pusat Bahasa. OP.Cit.,  P. 1554 

4
 Tjahyadi Lili, Pustaka Filsafat “Petualangan Intelektual”, Konfrontasi dengan Para Filsuf 

dari Zaman Yunani hingga Zaman Modern. Kanisius, 2005 P.283 
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B. S. Mayers menyimpulkannya bahwa lukisan adalah membubuhkan cat 

(yang kental maupun yang cair) diatas permukaan bidang datar, yang 

ketebalannya tidak ikut diperhitungkan, sehingga karya itu sering disebut 

karya dua dimensi. Berbagai konfigurasi (kesan) yang diperoleh dari 

pembubuhan cat itu diharapkan dapat mengekspresikan berbagai makna atau 

nilai yang bersifat subyektif.
5
 

Ditinjau dari pengertian masing-masing kata diatas maka yang dimaksud 

dengan perwujudan ruang-waktu di dalam seni lukis adalah penghadirkan kembali 

karakter dari data-data realitas yang masuk melaui panca indera di dalam bentuk seni 

dua dimensional. 

 

 

 

 

 

  

                                                           
5
 B. S. Mayers, “Understanding the Art”, dalam Humar Syahman, Mengenali Dunia Seni 

Rupa (Semarang: IKIP Semarang Press 1993), P.88 
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